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Abstrak. Matematika merupakan materi yang penting dan dipelajari dari tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi. 

Salah satu kemampuan yang penting yang perlu dimiliki oleh mahasiswa adalah kemampuan berpikir kreatif. Namun masih 

banyak kendala dalam pemebelajaran terkait dengan kemampuan tersebut. Tujuan dpenelitian adalah mengetahui pengaruh 

motivasi belajar mahasiswa terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada model PBL dengan metode Socrates. 

Penelitian ini dilaksanakan pada matakuliah Metode Numerik. Sampel penelitian yaitu mahasiswa Pendidikan Matemaika 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang mengikuti perkuliahan Metode Numerik. Analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan uji regresi linier dengan variable yang diteliti yaitu motivasi belajar sebagai variable bebas, kemampuan 

berpikir kreatif sebagai variable terikat. Hasil dari peneltian ini yaitu ada pengaruh positif motivasi belajar terhadap 

kamampuan berpikir kreatif mahasiswa. Penelitian ini dapat menjadi rujukan para pendidik untutk mengatasi permasalah 

pada kemampuan berpikir kratif mahasiswa. 

Kata Kunci: kreatif, PBL, Socrates. 

Abstract. Mathematics is an important material and is studied from elementary to college level. One of the important skills 

that students need to have is the ability to think creatively. However, there are still many obstacles in learning related to these 

abilities. The purpose of this study is to determine the effect of learning motivation on students' creative thinking skills in 

the PBL model using the Socratic method. This research was carried out in the Numerical Method course. The research 

sample is Mathematics Education students at Muhammadiyah University of Purwokerto who take the Numerical Method 

lecture. The analysis was carried out using a simple regression test with the variables studied, namely learning motivation 

and creative thinking ability. The result of this research is that there is a positive influence of learning motivation on students' 

creative thinking abilities. This research can be a reference for educators to overcome problems in students' creative thinking 

skills. 
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PENDAHULUAN 

Matematika penting bagi semua orang. 

Penerapan dalam kehidupan sehari-hari sangat 

banyak sekali dan bermanfaat dalam mendukung 

kegiatan manusia. Matematika dipelajari dari 

jenjang Taman Kanak-Kanak sampai dengan 

tingkat universitas. Mahasiswa perlu 

memperhatikan esensi dari masing-masing materi 

dalam matematika agar ketika mengajarkan 

matematika pada siswa disekolah tidak salah. 

Mahasiswa juga perlu memiliki kemampuan-

kemampuan yang mendukung mereka dalam 

belajar dan  mengajarkan matematika 

Matematika adalah mata pelajaran inti untuk 

pembelajaran dan pemahaman sepanjang hayat 

untuk investasi lebih lanjut dari studi dan sikap 

(Sharif, 2018). 

Kemampuan yang perlu perlu dimiliki oleh 

mahasiswa yaitu kemampuan berpikir kreatif. 

Mahasiswa dituntut untuk menjawab soal tidak 

hanya dengan benar saja. Namun, siswa dapat 

menentukan metode penyelesaian yang sesuai 

dan jawaban yang sesuai. Ide mereka dalam 

mengerjakan soal juga merupakan hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan. Kemampuan 

berpikir Kreatif sangat perlu menjadi perhatian 

dalam proses belajar mahasiswa.  

Fakta di lapangan, mahasiswa masih 

mengerjakan soal dari dosen sesuai dengan 

contoh dari dosen. Ketika bentuk soal diubah 

dengan bentuk yang lain, siswa tidak dpat 

mengerjakan dengan baik. Hal ini menjadi 

penting untuk diperhatikan oleh dosen. Hambatan 

mahasiswa pada umunya terletak pada 

kemampuan mendasar yakni lemah konsep 

(Firmansyah, 2017). Hambatan lain yang dialami 

mahasiswa yaitu  Mahasiswa masih rendah dalam 

memahami soal dan prokonsep sebagai 
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kemampuan awal pemebalajaran.  (Sari et al., 

2017).  

Pemebelajaran Matematika dapat 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif 

melalui perancangan pemebelajaran yang baik 

dan menarik. Menurut Isaken (Mahmudi, 2010), 

berpikir kreatif membangun ide seputar aspek 

kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan elaborasi. 

Dorongan dari individu dan lingkungan 

mahasiswa perlu dioptimalkan agar kretivitas 

mahasiswa terwujud. Selanjutnya Munandar 

(Firdaus et al., 2018), Ciri-ciri berpikir kreatif 

yang berkaitan dengan kognisi terlihat pada 

kemampuan berpikir lancar, kemampuan berpikir 

luwes, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan 

mengelaborasi, dan kemampuan menilai.. Ciri-

ciri berpikir kreatif munandar dari artikel yang 

lain menurut (Astuti et al., 2020) yaitu 1) fluency, 

kemampuan menghasilkan pendapat atau 

jawaban yang relevan yang banyak dengan 

kelancaran berpikir, 2) fleksibilitas, mengubah 

cara atau pendekatan dan cara berpikir yang 

berbeda dengan menunjukkan oleh kesamaan 

pendapat, 3) orisinalitas merupakan cara tak biasa 

dalam menjawab pertanyaan, berbeda dengan 

cara orang lain, 4) elaborasi adalah kemampuan 

untuk mengembangkan, menambah, dan 

memperkaya suatu pendapat secara cermat agar 

menjadi lebih menarik. 

Praktisi pembelajaran terus berupaya 

mengembangkan model pembelajaran yang 

mengoptimalkan partisipasi mahasiswa pada 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan di atas adalah pembelajaran 

berbasis masalah (PBL). Berdasarkan temuan 

penelitian, penerapan PBL meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, dan 

pendidik menerapkan PBL dengan berbagai 

kombinasi strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa(Kardoyo et al., 2020). PBL juga 

dapat membantu siswa dengan proses pemecahan 

masalah non-rutin dengan mempertahankan 

ketidakpastian dan mendorong pemikiran kreatif 

(Ulger, 2018). 

Model PBL dapat dikombinasikan dengan 

metode Socrates. Mahasiswa perlu memahami 

materi-materi yang kurang dipahami. Malalui 

pertanyaan dari dosen yang baik dan 

mengarahkan mahasiswa untuk memahami 

kesalahan dalam memahamai materi. Kesalahan 

memahami tersebut akan berdampak pada 

kesalahan lain dalam memahami materi 

selanjutnyaa. Salah satu bentuk pertanyaan yang 

baik digunakan dalam pembelajaran yaitu 

pertanyaan Socrates. Karakteristik pertanyaan 

Socrates adalah Analysis Question, Synthesis 

Question, Application Question,dan Evaluation 

Question (Hidayah, 2015). Tujuan Penelitian ini 

adalah mendeskripsikan hambatan belajar 

mahasiswa dalam proses berpikir kreatif, dan 

mnegetahui keefektifan model pembelajaran 

dengan metode Socrates.  

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 

pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 

berpikir kreatif mahasiswa pada model PBL 

dengan metode Socrates. Pembelajaran ini dapat 

menuntut mahasiswa dalam berfikir dengan baik 

dalam memahami secara mendalam materi yang 

dipelajari. PBL dengan metode Socrates sangat 

cocok sekali diterapkan pada mahasiswa yang 

dapat memiliki tingkat berfikir lebih tinggi 

dengan matematika yang labih abstrak. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen. Sampel penelitian adalah mahasiswa 

yang mengambil mata kuliah metode numerik. 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran PBL dengan menggunakan 

metode Socrates. Metode pengumpulan data 

melalui angket dan tes. Kuesioner digunakan 

untuk memperoleh data motivasi belajar siswa. 

Selain itu, tes digunakan untuk memperoleh data 

tentang berpikir kreatif. Siswa menguji 

keterampilan berpikir kreatif mereka dengan 

ukuran kefasihan, fleksibilitas, orisinalitas, dan 

elaborasi. Hasil angket motivasi belajar siswa 

dengan menggunakan skala likert yaitu sangat 

sering, sering, kadang-kadang, jarang, dan 

sebagian besar tes berpikir kreatif dianalisis 

menggunakan uji regresi dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + ɛ 
yang kemudian ditaksir oleh persamaan 

regresi sampel:  

Ŷ = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 

Keterangan:   

Ŷ   : kemampuan berpikir kreatif  

𝑏0 : harga Ŷ  bila X = 0 (harga konstan).  

𝑏1 : koefisien regresi.  

X 1 : motivasi belajar.          (Sugiyono, 2009) 

Hipotesis yang akan diuji adalah : 

H0 : 𝛽1 = 0    (motivasi tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif) 

H1 : 𝛽1  0    (motivasi berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kretaif) 

Uji hipotesis ini dilakukan dengan 
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menggunakan program SPSS. Untuk menguji 

hipotesis Anda, Anda dapat memeriksa 

signifikansi dari output ANOVA. Jika sig. <5% 

maka Ho ditolak dan H1 diterima. Untuk melihat 

pengaruh atau kontribusi variabel X terhadap 

variabel Y, Anda dapat membaca dari nilai R-

kuadrat pada tabel Summary. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awal penelitian dilakukan ujicoba model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode 

Socrates. Menurut Arends (Nafiah & Suyanto, 

2014), langkah-langkah dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis masalah ada 5 fase yaitu 

(1) mengorientasi mahasiswa pada masalah; (2) 

mengorganisasi siswa; (3) membimbing 

investigasi baik secara mandiri maupun  

berkelompok; (4) mengembangkan serta 

menyajikan hasil diskusi; (5) mengevaluasi 

proses pemecahan masalah., permasalahan yang 

digunakan dalam model ini adalah permasalahan 

pada metode numerik. Penelitian ini 

menggunakan kombinasi dengan metode 

Socrates pada tahap ketiga. Kegiatan pada 

metode Socrates tersebut melalui tanya jawab 

yang merangsang mahasiswa untuk kreatif dalam 

memecahkan persoalan. 

Setelah dilakukan uji coba penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode 

Socrates dilakukan tes kemampuan berpikir 

kreatif. Pengolahan data dalam penelitian ini 

didukung oleh program SPSS. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Hasil Uji normalitas dengan One 

Sample kolmogorov-Smirnov Test dilihat pada 

Tabel 1 dan 2 berikut. 

 

Tabel 1. Frequency untuk Normalitas dan 

Homogenitas 

 

Keterangan Hasil 

Mean 61,42 

Std. Deviation 12,236 

Skewness 1.217 

Kurtosis 1,233 

 

Dari hasil pada Tabel 1, nilai skewness = 

1,217 mendekati nol dan grafik plot Q-Q 

menunjukkan bahwa semua data cenderung 

berdistribusi normal. Selanjutnya diperkuat 

dengan uji Kormogorov-Smirnov (Tabel 2) 

dengan nilai signifikansi = 0,097 > 0,05. Artinya 

distribusinya normal. Dari Tabel 1 terlihat bahwa 

homogenitas variabel kemampuan berpikir 

kreatif terlihat jelas. Pada output, nilai kurtosis 

adalah 1,233 (positif), menunjukkan bahwa tren 

pada grafik curam, sehingga datanya 

mengelompok atau datanya cenderung homogen. 

Untuk uji pengaruh motivasi mahasiswa 

terhadap kemampuan berpikir kreatif ini 

digunakan uji regresi dengan hipotesis seperti 

berikut ini. 

H0 : 𝛽1 = 0    (motivasi mahasiswa tidak 

berpengaruh terhadap berpikir kreatif) 

H1 : 𝛽1  0    (motivasi mahasiswa 

 

Tabel 2. Explore untuk Normalitas Data 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Berpikir Kreatif 0,224 12 0,097 0,856 12 0,043 

 

Tabel 3. coefficients 

 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -146,771 35,088  -4,183 0,002 

 motivasi 58,398 9,830 0,883 5,941 0,000 

Dependent Variable: berpikir kreatif 

 

Tabel 4. Model summary 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1283,286 1 1283,286 35,291 0,000a 

 Residual 363,630 10 36,363   

 Total 1646,917 11    
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berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif) 

Penelitian ini sebagai Variabel independen 

adalah motivasi belajar mahasiswa (X1) dan 

variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir 

kreatif (Y). Uji menggunakan bantuan SPSS 16, 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Dapat dilihat melalui tabel 3. Berdasarkan 

tabel 3 output coefficients diperoleh nilai a = -

146,771 dan b = 58,398, jadi persamaan regresi 

Y= -146,771 + 58,398X1. Menggunakan tabel 

ANOVA di bawah ini sebagai dasar memutuskan 

menerima atau menolak hipotesis. 

Dapat dilihat melalui tabel 3. Nilai sig = 0,000 

< 5% berarti Ho ditolak. Motivasi mahasiswa 

berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif mahasiswa. Besaranya pengaruh 

motivasi mahasiswa dapa dilihat Pada Tabel 4 

Model Summary. 

Dapat dilihat melalui tabel 3. Diperoleh R 

square yaitu 0,779 atau 77,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

sebesar 77,9%. 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat 

bahwa motivasi belajar berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Keberhasilan ini ditopang oleh proses 

pembelajaran yang sangat baik yang 

membutuhkan pembelajaran aktif dari siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-

penelitian berikut ini. menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran PBL berpengaruh positif 

signifikan terhadap kemauan belajar siswa 

menggunakan keterampilan berpikir kreatif 

matematisnya (E.R. Surrey, 2020). Siswa yang 

tidak termotivasi kurang tertarik untuk belajar 

dan dapat mengganggu kemampuan berpikir 

kreatif siswa (Anditiasar, N; Pujiastuti, E; Susilo, 

2021). Model PBL berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa (Elizabeth & 

Sigahitong, 2018). PBL berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa (Fahrudin, 

2017). Penerapan metode pembelajaran Socrates 

kontekstual berbasis gaya kognitif efektif 

meningkatkan hasil belajar matematika (Nasir & 

Maros, 2018).(E. R. Sari, 2020). Siswa yang tidak 

termotivasi kurang tertarik untuk belajar dan 

dapat mengganggu kemampuan berpikir kreatif 

siswa (Anditiasar, N; Pujiastuti, E; Susilo, 2021). 

Model PBL berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa (Elizabeth & Sigahitong, 

2018). PBL efektif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa (Fahrudin, 2017). Penerapan 

metode pembelajaran Socrates kontekstual 

berbasis gaya kognitif efektif meningkatkan hasil 

belajar matematika (Nasir & Maros, 2018). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

penerapan model pembelajaran PBL dengan 

metode Socrates menunjukkan bahwa motivasi 

belajar siswa berpengaruh positif signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Besarnya dampak adalah 77,9%. Model 

pembelajaran ini dapat menjadi alternatif model 

pembelajaran untuk mengatasi permasalahan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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